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ABSTRAK 
 
Rani Dwi Suci Hd Putri :  Pengembangan     Penuntun    Praktikum    Biologi  

 Bergambar dengan Pendekatan Kontekstual untuk 
 SMA Kelas XI 

Penggunaan penuntun praktikum dapat mengefektifkan kegiatan 
praktikum siswa. Hal ini dikarenakan penuntun praktikum yang disusun sistematis 
memungkinkan siswa untuk bekerja secara sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Siswa dituntut terampil dalam memperoleh dan menyusun informasi sendiri 
melalui aktifitas praktikum. Informasi tersebut nantinya akan 
teraplikasi/terhubungkan dengan kehidupan nyata mereka. Berdasarkan 
wawancara penulis dengan guru biologi SMAN 3 Pariaman belum ada 
penggunaan penuntun praktikum bergambar dengan pendekatan kontekstual untuk 
SMA kelas XI Maka dari itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan penuntun praktikum bergambar untuk SMA, serta untuk 
mengetahui kriteria validitas dan praktikalitasnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 
tiga tahapan model pengembangan Plomp, yang terdiri dari fase investigasi awal 
(prelimenary investigation), fase pengembangan (development/prototyping 
phase), dan fase penilaian (assessment phase). Subjek penelitian ini terdiri dari 5 
orang validator, dan untuk uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru dan 20 
orang siswa Kelas XI SMAN 3 Pariaman. Data penelitian ini adalah data primer 
yang diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan 
analisis deskriptif. 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa penuntun praktikum 
biologi bergambar dengan pendekatan kontekstual. Penuntun praktikum yang 
dihasilkan memperoleh nilai rata-rata validitas 86,79% yang berarti valid, baik 
dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun aspek kegrafikan. 
Sedangkan dari segi kepraktisan oleh guru memiliki nilai 93,21% dan oleh siswa 
87,47% yang berarti penuntun praktikum yang dihasilkan dinyatakan praktis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran biologi adalah salah satu pembelajaran yang lahir dari suatu 

ilmu yang didasarkan pada observasi dan eksperimen. Oleh karena itu, 

pembelajaran biologi tidak hanya bersifat teoritik namun juga bersifat praktikal. 

Dalam hal ini, materi biologi tidak dipelajari secara teori saja oleh siswa, namun 

juga harus dipelajari secara langsung dengan kegiatan praktikum. Hal ini 

disebabkan karena materi biologi perlu kegiatan praktikum sebagai penunjang dari 

teori yang telah dipelajari siswa. 

Kegiatan praktikum yang terlaksana di sekolah pada materi biologi 

dilandasi oleh beberapa indikator psikomotor. Berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan salah seorang guru biologi di SMAN 3 Pariaman pada tanggal 2 

Oktober 2013 yaitu Ibu Fera Elza Asmi, S.Si., terungkap bahwa nilai psikomotor 

siswa di beberapa kelas XI IPA masih di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 

78. Hal ini sesuai dengan data nilai psikomotor semester 1 Kelas XI IPA di 

SMAN 3 Pariaman yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Nilai Psikomotor Semester 1 Kelas XI IPA di SMAN 3 Pariaman 
No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Kelas 
1. XI IPA 1 29 80 
2. XI IPA 2 30 76 
3. XI IPA 3 30 78 
4. XI IPA 4 30 75 

 

Dilihat dari teknis pelaksaannya di sekolah, kegiatan praktikum 

merupakan suatu kegiatan yang bersifat kontekstual yang dilakukan oleh siswa. 
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Kegiatan ini berusaha membandingkan dan menghubungkan teori yang dipelajari 

siswa dengan fakta/kenyataan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2011: 

255), mengungkapkan bahwa pendekatan kontekstual melibatkan siswa secara 

penuh untuk menemukan konsep dari materi dan menghubungkannya dengan 

kehidupan nyata siswa. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

praktikum didasarkan pada pendekatan kontekstual yang berusaha mengaitkan 

teori dengan fakta/kenyataan. 

Pelaksanaan praktikum di sekolah membutuhkan pedoman/bahan ajar 

yang sesuai. Bahan ajar yang sesuai diharapkan dapat menjadi alat penyampaian 

pesan yang baik antara guru dan siswa. 

Bahan ajar merupakan media yang sering digunakan sebagai alat 

penyampaian pesan antara guru dan siswa. Melalui bahan ajar guru dapat 

menghubungkan materi dengan pemahaman siswa. Pengelompokan bahan ajar 

menurut Depdiknas (2008: 13), dibagi menjadi 4 (empat) kelompok yaitu: bahan 

ajar cetak (printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio 

visual), dan bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material).  

Bahan ajar cetak (printed) adalah media komunikasi yang banyak 

dikembangkan oleh pendidik untuk membantu siswa lebih memahami materi 

pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi membutuhkan pengembangan bahan 

ajar cetak yang bisa membantu siswa untuk mempelajari materi biologi yang 

banyak bersifat abstrak. Sehingga diharapkan minat dan rasa ingin tahu siswa 

meningkat untuk mempelajari ilmu biologi. 
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Pengembangan bahan ajar cetak/tertulis menurut Depdiknas (2008: 8), 

sebaiknya dikembangkan sendiri oleh guru atau pendidik karena lebih bermanfaat 

jika dibandingkan dengan buku cetak. Salah satu manfaatnya bagi guru dan siswa 

yaitu diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

belajar siswa, pembelajaran akan menjadi lebih menarik, dan siswa menjadi lebih  

mudah  dalam  memahami  setiap  kompetensi yang harus dikuasainya. 

Pengembangan bahan ajar yang biasa dilakukan oleh guru salah satunya adalah 

penuntun praktikum. 

Berdasarkan hasil observasi penulis selama kegiatan PPLK di SMAN 3 

Pariaman pada periode Juli-Desember 2013, penulis menemukan masalah dalam 

pelaksanaan praktikum di sekolah. Guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum, belum mempunyai pedoman atau penuntun praktikum yang valid. 

Dilihat dari  teknis pelaksanaanya, dalam kegiatan praktikum guru membagikan 

lembar kerja yang sebelumnya telah di persiapkan. Lembar kerja tersebut hanya 

berisi format hasil pengamatan dan kesimpulan, sedangkan langkah kerja di 

catatkan pada papan tulis. 

Berdasarkan pantauan penulis, jika siswa tidak memiliki panduan 

praktikum, maka siswa (1) mengalami kesulitan dalam mengisi lembar kerja. (2) 

lembar kerja yang diisi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. (3) siswa 

menjadi kurang aktif dalam pelaksanaan praktikum, (4) kegiatan praktikum 

kurang terlaksana dengan baik. Selain itu, guru juga akan kerepotan dalam 

pelaksanaan praktikum.  
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Disamping itu berdasarkan wawancara dengan 30 orang siswa di kelas XI 

IPA 2, kekurangan dari tidak adanya penuntun praktikum menyebabkan kegiatan 

praktikum menjadi tidak efektif. Hal ini disebabkan karena siswa sering bertanya 

tentang cara kerja, walaupun sebelumnya cara kerja telah dituliskan di papan tulis. 

Berdasarkan  wawancara yang penulis lakukan terdapat lebih kurang 63% siswa 

tidak paham mengenai tujuan mereka melakukan kegiatan praktikum. Terdapat 

lebih kurang 83% siswa tidak paham kegiatan yang harus mereka jalani selama 

kegiatan praktikum. 

Kegiatan praktikum yang harus dijalani siswa memiliki beberapa langkah. 

Langkah yang akan dijalankan siswa tersebut bisa tergambarkan dengan adanya 

penuntun praktikum. Jadi sebuah penuntun praktikum sangat menunjang 

terlaksananya kegiatan praktikum yang baik.  

Fakta lain terungkap dari observasi melalui wawancara yang penulis 

lakukan pada 30 orang siswa kelas XI IPA 2, yaitu sekitar  60% siswa menyatakan 

lembar kerja yang dibagikan guru kurang menarik. Karena tampilan lembar kerja 

tersebut tidak berwarna, dan tidak dilengkapi oleh gambar. Sebaiknya, guru bisa 

membangkitkan minat dan keaktifan siswa dalam melaksanakan praktikum. Salah 

satu cara meningkatkan minat siswa dalam kegiatan praktikum adalah dengan 

memperbaiki dan memodifikasi lembar kerja yang ada menjadi sebuah penuntun 

praktikum yang menarik.  

Memperbaiki atau memodifikasi sebuah bahan ajar bisa dilakukan dengan 

merubah tampilan bahan ajar yang digunakan. Salah satu caranya adalah dengan 

menampilkan gambar-gambar pada bahan ajar yang digunakan. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Sadiman (2006: 29), bahwa gambar merupakan media yang 

menarik dan bisa dimengerti dan dinikmati oleh siapapun. Selain itu, sebuah 

gambar dapat memotivasi siswa dalam membaca bahan ajar. Jadi, sebuah 

penuntun praktikum perlu ditambahkan gambar di dalamnya, agar penuntun 

praktikum yang dikembangkan bisa menjadi lebih memotivasi dan kegiatan 

praktikum dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan masalah-masalah yang penulis temui tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengembangan penuntun praktikum 

biologi bergambar dengan pendekatan kontekstual untuk SMA kelas XI. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah adalah sebagai berikut ini. 

1. Siswa belum memiliki panduan pelaksanaan praktikum yang valid dan praktis. 

2. Siswa belum memiliki panduan pelaksanaan praktikum yang menarik. 

3. Kegiatan praktikum yang bersifat kontekstual kurang terlaksana dengan baik 

di sekolah. 

4. Hasil belajar siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. 

5. Belum tersedianya penuntun praktikum bergambar yang valid dan praktis 

dengan pendekatan kontekstual. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup masalah pada belum 

tersedianya pengembangan penuntun praktikum biologi bergambar dengan 

pendekatan kontekstual untuk SMA kelas XI yang valid dan praktis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagaimanakah proses pengembangan penuntun praktikum biologi bergambar 

dengan pendekatan kontekstual untuk SMA kelas XI? 

2. Bagaimanakah validitas penuntun praktikum bergambar dengan pendekatan 

kontekstual untuk SMA kelas XI yang dikembangkan? 

3. Bagaimanakah praktikalitas penuntun praktikum bergambar dengan 

pendekatan kontekstual untuk SMA kelas XI yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Menghasilkan penuntun praktikum bergambar dengan pendekatan kontekstual 

yang valid dan praktis untuk SMA kelas XI. 

2. Mengungkapkan validitas penuntun praktikum bergambar dengan pendekatan 

kontekstual untuk SMA kelas XI. 

3. Mengungkapkan praktikalitas penuntun praktikum dengan pendekatan 

kontekstual untuk SMA kelas XI.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Penuntun praktikum yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi contoh bagi 

guru dan calon guru sebagai salah satu media pembelajaran yang bisa 

digunakan selama pembelajaran biologi. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya 

atau sebagai bahan rujukan bagi penelitian lain. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang nenarik 

bagi siswa.  

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan adalah penuntun praktikum bergambar dengan 

pendekatan kontekstual untuk SMA kelas XI. Penuntun praktikum yang penulis 

kembangkan terdiri dari beberapa bagian seperti identitas pemilik, profil penuntun 

praktikum, petunjuk penggunaan, daftar isi, tata tertib pelaksanaan praktikum, 

standar isi, dan kegiatan praktikum. Pada kegiatan praktikum terdapat beberapa 

bagian yaitu: tujuan praktikum, teori dasar, alat dan bahan praktikum, langkah 

kerja, data hasil pengamatan, analisis, kesimpulan, refleksi dan penilaian autentik. 

Pada bagian identitas pemilik terdapat ruang kosong yang bisa diisi oleh 

siswa dengan nama, nomor identitas, serta alamat. Pada bagian ini juga terdapat 

nama validator dari penuntun ini. Gambaran mengenai keseluruhan isi penuntun 

terdapat pada profil penuntun praktikum, pada penuntun praktikum terdapat 

elemen dari pendekatan kontekstual yang termasuk kedalam komponen penuntun 

praktikum. Bagian petunjuk penggunaan nantinya akan memudahkan guru dan 

siswa untuk memakai penuntun ini. Sedangkan standar isi memuat standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator psikomotor dari materi yang 

dipraktikumkan. 

Komponen tujuan praktikum memuat tujuan siswa melakukan kegiatan 

praktikum ini. Paragraf pertama pada teori dasar terdapat kalimat apersepsi dan 
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motivasi, lalu dilanjutkan oleh teori-teori dan konsep dasar materi. Selanjutnya 

adalah alat dan bahan praktikum yang memuat gambar dari alat dan bahan 

praktikum yang digunakan, gambar tersebut diharapkan dapat memotivasi dan 

membuat penuntun menjadi semakin menarik. Pada langkah kerja terdapat 

prosedur kegiatan praktikum yang didukung oleh gambar kerangka percobaan 

yang dapat mempermudah siswa melakukan praktikum. Pada tahap ini terkandung 

dalam  dua elemen dari komponen kontekstual yaitu masyarakat belajar dan 

pemodelan. Untuk data hasil pengamatan juga terkandung satu elemen dari 

pendekatan yaitu menemukan. Data hasil pengamatan nantinya dapat 

digorganisasikan dalam tabel kosong yang telah disediakan. Analisis memuat 

pertanyaan yang membimbing siswa untuk menghubungkan/membandingkan 

teori dengan hasil praktikum yang didapatkan. Pada tahap analisis ini terdapat 

pertanyaan yang bersifat kontekstual sehingga mengarahkan siswa untuk  

menjawab sesuai dengan kondisi nyata. Selain itu pada tahap ini terdapat dua 

elemen pendekatan kontekstual yaitu konstruktivisme dan bertanya. Kesimpulan 

adalah hasil ringkasan dari praktikum yang telah dilaksanakan siswa. Sedangkan 

tahap refleksi dan penilaian autentik merupakan  dua dari tujuh elemen 

pendekatan kontekstual yang muncul dalam penuntun ini.  

H. Definisi Operasional 

1. Penuntun praktikum 

Penuntun praktikum merupakan petunjuk atau pedoman pelaksanaan 

praktikum yang terdiri dari beberapa bagian/komponen yang berisi tujuan, 

dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja, data hasil pengamatan, analisis data 
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dan kesimpulan, yang disusun dan ditulis oleh seorang atau kelompok yang 

menangani praktikum tersebut dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah.  

Penuntun praktikum bergambar adalah pedoman pelaksanaan 

praktikum yang memiliki gambar-gambar menarik pada beberapa 

bagian/komponen penuntun praktikum. 

2. Pendekatan kontekstual  

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang mengarahkan 

peserta didik menguasai materi yang berkenaan atau konteks atau relevan 

dalam kehidupannya nyata siswa, serta penerapannya dalam kehidupan  

sehari-hari sehingga bermakna dalam kehidupan mereka.  

 

 

 

 

 


